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RINGKASAN 

LUTHFIA NABILA. Eksplorasi Cendawan Entomopatogen pada Berbagai Lokasi yang 

Berbeda dibimbing oleh Lyswiana Aphrodyanti. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui keberadaan cendawan entomopatogen pada 

berbagai jenis habitat serta mengidentifikasi karakteristik morfologi setiap isolat yang 

diperoleh. Pengambilan sampel tanah dilakukan di tiga lokasi, yaitu lahan sawah di 

Kecamatan Gambut, lahan kering di Kecamatan Landasan Ulin, dan lahan rawa di 

Kecamatan Banjarmasin Utara. Sampel tanah diisolasi menggunakan metode insect bait 

dengan larva ulat hongkong (Tenebrio molitor), kemudian dilakukan pemurnian, identifikasi 

makroskopis dan mikroskopis, serta perhitungan kepadatan konidia menggunakan 

haemocytometer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh 13 isolat cendawan, terdiri atas 6 

isolat dari lahan sawah, 4 isolat dari lahan rawa, dan 3 isolat dari lahan kering. Berdasarkan 

identifikasi morfologi, ditemukan empat jenis cendawan, yaitu Metarhizium sp., 

Paecilomyces fumosoroseus, Trichoderma sp., dan Candida sp.. Di antara keempat jenis 

tersebut, Metarhizium sp. merupakan spesies yang paling dominan dan ditemukan hampir di 

seluruh lokasi penelitian. 

Pengamatan makroskopis menunjukkan adanya variasi warna koloni, tekstur, dan 

diameter isolat, sedangkan pengamatan mikroskopis menunjukkan variasi bentuk konidia 

(elips, silindris, dan oval) serta pola persebarannya (bergerombol, menyebar, dan berantai). 

Perbedaan karakteristik tersebut menunjukkan adanya keragaman morfologi cendawan pada 

setiap habitat. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa berbagai habitat tanah 

memiliki keberadaan dan keragaman cendawan entomopatogen yang berbeda. Metarhizium 

sp. merupakan cendawan yang paling dominan dan memiliki potensi terbaik sebagai agens 

hayati untuk pengendalian hama serangga. 
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